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Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengendalian intern, asimetri 

informasi dan kesesuaian kompensasi terhadap kecenderunagan  kecuranngan 

akuntansi Pt Eigerindo MPI yang berada di Jawa Tengah sebanyak 72 karyawan.  

Analisis yang digunakan menggunakan metode regresi linier berganda  dengan 

melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau predictor. Kesimpulan penelitian 

ini, pengendalian internal, asemetri informasi, dan kesesuaian kompensasi 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, ketiga variabel berpengarug 

signifikan terhadap kecenderuan kecurangan akuntansi.  

 

Kata kunci: intern, asimetri, kompensasi, kecurangan 

 

Abstract : The purpose of this research is to find out the influence of internal control, 

information asymmetry and suitability of compensation on the accounting 

cenderunagan of Pt Eigerindo MPI which is located in Central Java as many as 72 

employees.  The analysis used uses multiple linear regression methods involving 

more than one free variable or predictor. The conclusions of this study, internal 

control, information asemetry, and suitability of compensation against the tendency 

of accounting fraud, all three variables are significantly disadvantaged against the 

tenderness of accounting fraud.  
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PENDAHULUAN 

Kecurangan merupakan bentuk penipuan yang sengaja dilakukan sehingga dapat 

menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan memberikan 

keuntungan bagi pelaku kecurangan Rahmawati, (2017). Ikatan Akuntansi Indonesia seperti 

yang dikutip oleh Wilopo (2006) menjelaskan kecurangan akuntansi sebagai salah saji yang 

menimbulkan kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu salah saji atau menghilangkan 

secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk mengelabuhi pemakai 

laporan keuangan dan salah saji yang timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva 

(seringkali disebut dengan penyalahgunaan atau penggelapan) berkaitan dengan pencurian 

aktiva entitas yang berakibat laporan keuangan tidak disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi. 

Dampak dan konsekuensi yang ditimbulkan oleh kecurangan akuntansi tidak dapat dihindarkan. 

Perusahaan akan menderita kerugian yang signifikan karena hal tersebut. Kecurangan akuntansi 

biasanya dipicu oleh perusahaan yang ingin agar laporan keuangannya terlihat baik. Selain itu, 

perusahaan juga ingin mengurangi persepsi di mata para calon investor bahwa perusahaannya 

beresiko. Saham perusahaan mungkin akan dinilai lebih tinggi jika investor menilai bahwa 

perusahaan tersebut memiliki tingkat resiko yang rendah, karena mereka tidak akan khawatir 

perusahaan akan bangkrut. 
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 Menurut Arifiyani (2017) tindakan kecurangan dapat dipengaruhi oleh adanya sistem 

pengendalian internal dan monitoring oleh atasan. Abbot et al dalam Wilopo (2006) 

menyatakan bahwa pengendalian internal yang efektif mengurangi kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Jika sistem pengendalian internal lemah maka akan menyebabkan kekayaan 

perusahaan tidak terjamin keamanannya, informasi akuntansi yang tidak teliti dan tidak dapat 

di percaya, tidak efektif dan efisiennya kegiatan-kegiatan operasional perusahaan serta tidak 

dapat di patuhinya kegiatan manajemen yang di tetapkan, pengendalian intern dalam suatu 

perusahaan telah efektif, maka dapat memberikan perlindungan bagi entitas terhadap 

kelemahan manusia serta untuk mengurangi kemungkinan kesalahan dan tindakan yang tidak 

sesuai dengan aturan (Wilopo, 2006). 

Selain pengendalian intern faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya kecurangan 

akuntansi adalah asimetri informasi. Nicholson dalam Wilopo (2006) mencatat bahwa yang 

dilakukan oleh manajemen dipengaruhi oleh situasi asimetri informasi. Stigler, George J (1961: 

213-225) asimetri informasi adalah situasi ketika terjadi ketidakselarasan informasi antara 

pihak yang menyediakan informasi dengan pihak yang membutuhkan informasi. Asimetri 

informasi disebabkan oleh permasalahan keagenan yang terjadi bila prinsipal merasa kesulitan 

untuk menelusuri apa yang sebenarnya dilakukan oleh agen. 

Menurut Rahmawati (2016), adanya asimetri informasi antara manajer sebagai (agent) 

dan pemilik (principal) menyebabkan kesenjangan pengetahuan keuangan internal perusahaan 

sehingga pihak manajer bisa melakukan rekayasa demi meningkatkan laba untuk mendapat 

kompensasi atau imbalan dari pemilik. Pemilik menginginkan pengembalian yang sebesar-

besarnya dan secepatnya atas investasi yang salah satunya dicerminkan dengan kenaikan porsi 

deviden dari tiap saham yang dimiliki, manajer menginginkan kepentingannya diakomodir 

dengan pemberian kompensasi atau bonus yang “memadai” dan sebesar-besarnya atas 

kinerjanya. Manajemen dan pemilik harus memiliki asimetri informasi, maka kesempatan 

manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan akan semakin besar dan manajemen 

akan menyajikan laporan keuangan yang bermanfaat bagi mereka, demi motivasi untuk 

memperoleh kompensasi bonus yang tinggi, mempertahakan jabatan dan lainnya. 

Setelah faktor-faktor yang telah diuraikan sebelumnya, kesesuaian kompensasi juga 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan akuntansi. Kompensasi 

seringkali disebut penghargaan dan dapat didefinisikan sebagai setiap bentuk penghargaan yang 

diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada 

organisasi Friskila (2016). Kompensasi yang sesuai, kecurangan akuntansi dapat berkurang. 

Individu diharapkan telah mendapatkan kepuasan dari kompensasi tersebut dan tidak 

melakukan perilaku curang dalam akuntansi untuk memaksimalkan keuntungan pribadi. 

Kompensasi menurut Hasibuan (2018: 118) adalah semua pendapatan yang berbentuk 

uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa 

yang di berikan ke perusahaan. jika di kelola dengan baik, kompensasi akan membantu 

perusahaan untuk mencapai tujuan dan memperoleh, memelihara, serta menjaga karyawan 

dengan baik, sebaliknya tanpa kompensasi yang cukup (sesuai dan adil) karyawan yang ada 

akan sangat mungkin untuk meninggalkan perusahaan. Akibat dari ketidakpuasan pembayaran 

yang di rasa kurang dan tidak adil akan mengurangi kinerja, meningkatkan keluhan-keluhan, 

mogok kerja dan mengarah kepada tindakan-tindakan fisik dan psikologis seperti meningkatkan 

derajat ketidakhadiran dan kecurangan ( Rivai, 2004: 358). 
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Jansen dan Meckling (1976) dalam Wilopo (2006) menjelaskan bahwa pemberian 

kompensasi yang memadai membuat manajemen bertindak sesuai keinginan pemegang saham, 

yaitu memberikan informasi sebenarnya tentang keadaan perusahaan. Pemberian kompensasi 

ini di harapkan mengurangi kecenderungan kecurangan akuntansi. ini menggunakan bank 

sebagai objek penelitian, walaupun bank identik dengan kompensasi yang cukup besar dan 

sistem pengendalian intern yang cukup ketat, namun pada faktanya masih ada beberapa yang 

dilikuidasi akibat terjadinya kecurangan akuntansi dalam perusahaan tersebut. Penelitian ini 

mengacu kepada penelitian perusahan ritel dengan judul “Pengaruh Pengendalian Intern 

Asimetri Informasi  dan Kesesuaian Kompensasi Terhadap Kecenderungan  Kecurangan 

Akuntansi: Studi Pada Perusahan Ritel di PT Eigerindo MPI. 

 

METODE PENELITIAN 

 Populasi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah karyawan pada perusahaan PT. 

Eiger yang berada di Jawa Tenggah yang terdiri dari 28 Supervesior, 80 Ritel Asistent , 6 Staf, 

106 kasir, 2 IT, 3 Auditor, 25 pic jumlah populasi sebesar 250 .Sampel yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah pegawai yang berkerja di bagian ritel di perusaahan Pt Eigerindo MPI yang 

berada di Jawa Tengah. Cara pengambilan jumlah sampel dengan rumus slovin sebesar 250 / 

(1 + (250 x 0,12)) = 72 sampel. Jadi sam Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

subjektif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data tersebut 

diperoleh secara langsung dari responden pada toko Eiger di Jawa Tengah dengan menyebar 

kuesioner kepada karyawan pada toko Eiger di Jawa Tengah. 

Dalam kuesioner ini nantinya akan digunakan model pertanyaan tertutup, yakni bentuk 

pertanyaan yang sudah disertai alternatif jawaban sebelumnya, sehingga responden dapat 

memilih salah satu dari alternatif jawaban tersebut. Masing-masing kuesioner disertai dengan 

surat permohonan untuk mengisi kuesioner yang ditujukan pada responden. Surat permohonan 

tersebut berisi identitas peneliti, maksud penelitian yang dilakukan dan jaminan kerahasiaan 

data penelitian.pel yang digunakan sebesar 72.  

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah subjektif. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data tersebut diperoleh secara langsung dari 

responden pada toko Eiger di Jawa Tengah dengan menyebar kuesioner kepada karyawan pada 

toko Eiger di Jawa Tengah. 

Dalam kuesioner ini nantinya akan digunakan model pertanyaan tertutup, yakni bentuk 

pertanyaan yang sudah disertai alternatif jawaban sebelumnya, sehingga responden dapat 

memilih salah satu dari alternatif jawaban tersebut. Masing-masing kuesioner disertai dengan 

surat permohonan untuk mengisi kuesioner yang ditujukan pada responden. Surat permohonan 

tersebut berisi identitas peneliti, maksud penelitian yang dilakukan dan jaminan kerahasiaan 

data penelitian.  

Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang lebih menjelaskan ciri-ciri 

spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Definisi operasional dalam penelitian ini 

disajikan sebagai berikut: 

1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Kecenderungan kecurangan akuntansi diukur dengan 
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enam pertanyaan kuesioner yang digunakan Wilopo (2006) dengan menggunakan skala 

likert 1 sampai 5. 

2. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen. 

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu: 

a. Efektivitas Pengendalian Internal 

Pengendalian internal merupakan salah satu variabel independen dalam penelitian ini. 

Pengendalian internal diukur menggunakan lima indikator antara lain lingkungan 

pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan 

pemantauan yang dikembangkan oleh peneliti Alou dkk (2017) dengan menggunakan 

skala likert 1 sampai 5. 

b. Kesesuaian Kompensasi 

Kesesuaian kompensasi merupakan salah satu variabel independen dalam penelitian ini. 

Kesesuaian kompensasi ini diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan 

peneliti Kusumastuti dan Meiranto (2012) teridiri dari enam item pertanyaan. Respons 

dari responden diukur dengan skala likert 1 sampai 5. 

c. Asimetri Informasi 

Asimetri informasi merupakan salah satu variabel independen dalam penelitian ini. 

Asimetri informasi ini diukur dengan tujuh item pertanyaan yang dikembangkan oleh 

Tarigan (2016) dengan skala likert 1 sampai 5. 

 

Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu 

pernyataan, dengan skala penilaian dari 1 sampai dengan 5.  

Dalam penelitian ini, untuk memudahkan responden dalam menjawab kuesioner, maka 

skala penilaiannya sebagai berikut:  

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Jawaban Skor Jawaban Skor 

Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 5 

Tidak setuju 2 Tidak setuju 4 

Netral 3 Netral 3 

Setuju 4 Setuju 2 

Sangat setuju 5 Sangat setuju 1 

Sumber: Ghozali, 2020 

Analisis yang digunakan: 

Analisis Deskriptif 

Analisis ini digunakan apabila penelitiannya ingin mendeskripsikan data sampel dan tidak 

ingin membuat simpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil seperti jenis 

kelamin, umur, pendidikan terakhir, posisi saat ini dimana tempat bekerja. 

Uji Kualitas Data 

Ketepatan saat pengujian hipotesis sangat tergantung pada kualitas data yang digunakan 

pada penelitian. Data pengujian tidak berguna apabila instrumen yang dikumpulkan tidak 

memiliki validitas dan reliabilitas yang memenuhi persyaratan minimal. Adapun uji kualitas 

data meliputi uji validitas dan uji reliabilitas . 
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Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpanan model 

regresi. Metode pengujian asumsi klasik ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda, sehingga uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolineritas, 

dan uji heteroskedastisitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan 

1. Hasil Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Pearson Corelation, pedoman suatu model 

dikatakan valid jika tingkat signifikansinya dibawah 0.05 maka butir pertanyaan tersebut 

dapat dikatakan valid. Berikut adalah hasil uji validitas dari Pengendalian Internal (PI), 

Asimetri Informasi (AS), Kesesuaian Kompensasi (KK), dan Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi (KKA) dengan 72 sampel responden. 

a. Pengendalian Internal (PI)  

Hasil uji validitas variabel kualitas pengendalian interen ditunjukan dalam tabel 4.6. 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal  

No. Item r hitung r tabel Keterangan 

PI 1 0,582 0,1954 Valid 

PI 2 0,443 0,1954 Valid 

PI 3 0,717 0,1954 Valid 

PI 4 0,734 0,1954 Valid 

PI 5 0,713 0,1954 Valid 

PI 6 0,746 0,1954 Valid 

PI 7 0,744 0,1954 Valid 

Sumber: data primer diolah penulis, 2020 

Dari Tabel 4.6 diatas menunjukan variabel pengendalian internal mempunyai kriteria 

valid untuk semua item pertanyaan, untuk variabel pengendalian internal dengan 

menunjukkan bahwa butir pertanyaan r hitung >r tabel. 

b. Asimetri Informasi (AS)  

Hasil uji validitas variabel asimetri informasi ditunjukan dalam tabel 4.7. 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Asimetri Informasi 

No. Item r hitung r tabel Keterangan 

AS 1 0,758 0,1954 Valid 

AS 2 0,847 0,1954 Valid 

AS 3 0,932 0,1954 Valid 

AS 4 0,916 0,1954 Valid 

AS 5 0,835 0,1954 Valid 

Sumber: data primer diolah penulis, 2020 

Dari Tabel 4.7 diatas menunjukan variabel asimetri infotmasi mempunyai kriteria valid 

untuk semua item pertanyaan, untuk variabel asimetri informasi dengan menunjukkan 

bahwa butir pertanyaan r hitung >r tabel. 
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c. Uji Validitas Kesesuaian Kompensasi (KK)  

Hasil uji validitas variabel keseuaian kompensasi ditunjukan dalam tabel 3 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Kesesuaian Kompensasi 

No. Item r hitung r tabel Keterangan 

KK 1 0,733 0,1954 Valid 

KK 2 0,759 0,1954 Valid 

KK 3 0,779 0,1954 Valid 

KK 4 0,879 0,1954 Valid 

KK 5 0,819 0,1954 Valid 

Sumber: data primer diolah penulis, 2020 

Dari Tabel 4.8 diatas menunjukan variabel asimetri infotmasi mempunyai kriteria valid 

untuk semua item pertanyaan, untuk variabel asimetri informasi dengan menunjukkan 

bahwa butir pertanyaan r hitung >r tabel. 

d. Uji Validitas Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (KKA) 

Hasil uji validitas variabel kecenderuan kecurangan akuntansi ditunjukan dalam tabel 4 

Tabel 4 

 Hasil Uji Validitas Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

No. Item r hitung r tabel Keterangan 

KKA 1 0,880 0,1954 Valid 

KKA 2 0,814 0,1954 Valid 

KKA 3 0,752 0,1954 Valid 

KKA 4 0,871 0,1954 Valid 

KKA 5 0,883 0,1954 Valid 

KKA 6 0,874 0,1954 Valid 

KKA 7 0,818 0,1954 Valid 

Sumber: data primer diolah penulis, 2020 

Dari Tabel 4 diatas menunjukan variabel asimetri infotmasi mempunyai kriteria valid 

untuk semua item pertanyaan, untuk variabel asimetri informasi dengan menunjukkan 

bahwa butir pertanyaan r hitung >r tabel. 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Pengambilan keputusan reliabilitas suatu variabel ditentukan dengan asumsi apabila 

nilai cronbach’s alpha > 0,60. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan 

SPSS21.0, maka hasil dari uji reliabilitas adalah sebagaiman terlihat pada tabel 4.10. 

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. Item r hitung r tabel Keterangan 

PI 0,774 0,60 Reliabel 

AS 0,911 0,60 Reliabel 

KK 0,855 0,60 Reliabel 

KKA 0,932 0,60 Reliabel 

Sumber: data primer diolah penulis, 2020 



Proceeding Seminar Nasional & Call For Papers 

Sukoharjo, 26 November 2020 49 
 

Tabel 5 diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha atas variabel pengendalian 

internal adalah sebesar 0.744, asimetri informasi 0,911, kesesuaian kompensasi sebesar 

0.855 dan kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 0.932. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena mempunyai nilai 

cronbach’s alpha lebih dari 0.60, sehingga dapat digunakan untuk mengolah data 

selanjutnya. 

 

3. Uji Asumsi Klasik.  

a. Normalitas Data 

Normalitas residual dapat dilihat dari pengujian statistic non-parametric dengan 

menggunakan one-sampel Kolmogorov Smirnov (K-S). Hasil pengujian normalitas 

menggunakan Kolmogorov Smirnov (K-S) adalah sebagaimana terlihat pada tabel 6. 

Tabel 6 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogrov-

Smirnov 

p-value Keterangan 

Unstandarized Residual 0,990 0,281 Data berdistribusi normal 

Sumber: data primer diolah penulis, 2020 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Kolmogrov-Smirnov 0,990 dan nilai Asymp Sig 0,281 

> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas  

Untuk mendeteksi adanya problem multiko, maka dapat dilakukan dengan nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) serta besaran korelasi antar variabel 

independen. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat secara ringkas sebagaimana pada 

tabel 7. 

Tabel 7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

PI 0,481 2,080 Tidak terjadi multikolinearitas 

AS 0,622 1,607 Tidak terjadi multikolinearitas 

KA 0,394 2,538 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: data primer diolah penulis, 2020 

Tabel 7 diatas terlihat bahwa nilai tolerance mendekati angka 1 dan variance inflation 

factor (VIF) melebihi angka 1 untuk setiap variabel, yang ditunjukkan dengan nilai 

tolerance untuk pengendalian internal 0,481, asimetri informasi 0,622, untuk kesesuaian 

kompensasi 0,394. Serta Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variabel 

adalah pengendalian internal sebesar 2,080, asimetri informasi 1,607, dan kesesuaian 

kompensasi sebesar 2,538. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan regresi tidak terdapat problem multiko dan dapat digunakan dalam penelitian 

ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang paling baik adalah homokestidasitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Agar mengetahui adanya heteroskedastisitas dilakukan 
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menggunakan uji Rank Spearman. Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Rank 

Spearman dapat diperoleh sebagaimana terlihat pada tabel 8. 

Tabel 8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel p-value Keterangan 

Pengendalian Internal 0,678 Tidak terjadi heteroskedasitisitas 

Asimetri Informasi  0,863 Tidak terjadi heteroskedasitisitas 

Kesesuaian Kompensasi 0,742 Tidak terjadi heteroskedasitisitas 

Sumber : data diolah penulis, 2020 

Tabel 8 menujukkan bahwa variabel efektifitas pengendalian internal 0,678, asimetri 

informasi 0,863, untuk kesesuaian kompensasi 0,742 menunjukan nilai p-value lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dari 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linier Berganda 

Model analisis ini dipilih karena penelitian ini dirancang untuk meneliti variabel-

variabel terikat. Hasil pengolahan data menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 

versi 23.0 adalah sebagaimana terlihat pada tabel 9. 

Tabel 9 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,278 2,929  0,778 0,439 

PI 0,416 0,141 0,335 2,942 0,004 

AS 0,093 0,120 0,078 0,775 0,441 

KK 0,637 0,186 0,430 3,421 0,001 

Sumber : data diolah penulis, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.14 maka dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut: 

KKA = 2,278 + 0,416PI + 0,093AS + 0,463KK + 2,929 

Keterangan: 

X1 = Pengendalian Internal 

X2 = Asimetri Informasi 

X3 = Kesesuaian Kompensasi 

Y = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi  

 

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

1) Koefisien konstanta sebesar 2,278 dengan nilai positif ini dapat diartikan bahwa Y 

(kecenderungan kecurangan akuntansi) akan bernilai 2,278 jika pengendalian 

internal, asimetri informasi, dan kesesuaian kompensasi, masing-masing bernilai 0. 

2) Variabel pengendalian internal memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,416. 

Nilai koefisien regresi positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen 
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variabel pengendalian internal, dengan asumsi variabel lain tetap maka akan 

menaikkan kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 0,416. 

3) Variabel asimetri informasi memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,093. Nilai 

koefisien regresi positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen variabel 

asimetri informasi, dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menaikan 

kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 0,093. 

4) Variabel kesesuaian kompensasi memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,637. 

Nilai koefisien regresi positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen 

variabel kesesuaian kompensasi, dengan asumsi variabel lain tetap maka akan 

menaikan kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 0,637. 

 

b. Uji F (Uji Ketetapan Model)  

Pengujian ini digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen dan untuk mengetahui fit atau 

tidaknya model regresi. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 10 

Tabel 10 

Hasil Uji F 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 510,234 3 170,078 30,819 0,000b 

Residual 375,266 68 5,519   

Total 885,500 71    

Sumber : data diolah penulis, 2020 

Pada Tabel 10 nilai F diperoleh 30,819 dengan tingkat signifikansi 0,000. Ini berarti 

model regresi ini layak untuk digunakan, karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa pengendalian internal, asimetri informasi dan 

kesesuaian kompensasi, secara simultan berpengaruh signifikan. 

c. Uji T  

Uji T bertujuan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya masing-masing variabel 

independent secara individual terhadap variabel dependen, pada tingkat signifikasi 0,05. 

Adapun hasil uji t dapat dilihat pada tabel 11. 

Hasil Penelitian 

Tabel 11 

Hasil Uji Ttest 

Variabel thitung Ttabel Sig. Keterangan 

PI 2,942 0,1954 0,004 H1 Berpengaruh 

AS 0,775 0,1954 0,441 H2 Tidak Berpengaruh 

KK 3,421 0,1954 0,001 H3 Berpengaruh 

Sumber : data diolah penulis, 2020 

Tabel tersebut menjelaskan bahwa variabel pengendalian interen mempunyai nilai 

(2,942) thitung lebih besar dari ttabel (0,1954) dan nilai signifikan sebesar (0,004) lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian pengendalian interen berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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Tabel tersebut menjelaskan bahwa variabel asimetri informasi mempunyai nilai (0,775) 

thitung lebih besar dari ttabel (0,1954)  dan  nilai signifikan sebesar (0,441) lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian penerapan asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

Tabel tersebut menjelaskan bahwa variabel kesesuaian kompensasi mempunyai nilai 

(3,421) thitung lebih besar dari ttabel (0,1954)  dari nilai signifikan sebesar (0,001) lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

d. Uji R2  

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel independen, 

yaitu pengendalian internal, asimetri informasi dan kesesuaian kompensasi dalam 

menjalankan variabel dependen yaitu kecenderungan kecurangan akuntansi. Adapun 

hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat dalam Tabel 12 menyajikan hasil uji 

koefisien determinasi untuk variabel X1, X2, X3 dan Y. 

Tabel 12  

Hasil Uji Koefisiendeterminasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,759a 0,576 0,558 2,349 

Sumber : data diolah penulis, 2020 

Pada Tabel 12 diatas menunjukkan nilai Koefisien determinasi Adjusted R Square (R2) 

sebesar 0.558 memberi pengertian bahwa 55,8% kecenderungan kecurangan akuntansi 

dapat dijelaskan oleh pengendalian internal, asimetri informasi dan kesesuaian 

kompensasi sedangkan 44,8% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Pengendalian internal, asemetri informasi, dan kesesuaian kompensasi terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi, ketiga variabel berpengarug signifikan terhadap 

kecenderuan kecurangan akuntansi. Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi dan menerima hipotesis dua (H2). Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian Thoyibatun (2009), dan Puspasari dan Suwardi (2017) bahwa 

pengendalian internal yang efektif akan menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi dan menerima menolak hipotesis tiga (H3). Artinya asimetri informasi tidak dapat 

meminimlisir terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi. Kesesuaian Kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dan menerima 

hipotesis keempat (H4). Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Meliany (2018) yang menyatakan bahwa dengan adanya sistem kompensasi yang 

sesuai maka pegawai atau karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, dan 

hal ini akan mengurangi adanya tindakan karyawan untuk melakukan kecenderungan 

kecurangan akuntansi di perusahaan tempat karyawan tersebut bekerja. Penelitian ini juga 
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mendukung oleh penelitian Thoyibatun (2009) yang menyatakan bahwa semakin sesuai 

kompensasi yang diberikan maka akan menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi. 

 

2. Saran 

Variabel asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan dapat meminimlisir terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi,maka 

mencari informasi sebanyak-banyaknya hanya dapat menguntungkan perusahaan untuk 

dapat bersaing. Sebaiknya data yang digunakan dan dianalisis menggunakan instrumen 

berdasarkan persepsi jawaban dari responden  
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